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ABSTRAK: Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang cukup efektif sebagai upaya 

memperoleh pengetahuan dan akan diingat dalam jangka lama dikarenakan metode ini memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan cara berpikir dan mengeksplor hubungan-

hubungan antara konsep pelajaran. Keterampilan berpikir kritis memungkinkan peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan anaitis dan evaluatif, sehingga peserta didik dapat memahami situasi 

secara menyeluruh dan membuat keputusan yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SMA 

pada materi sistem ekskresi. Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI SMA Negeri 1 Pringgasela, 

Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat semester genap tahun ajaran 2023/2024 dengan subjek 

penelitian sebanyak 54 siswa. Jenis penelitian ini adalah quasy experiment. Kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning yaitu kelas XI-F3, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu kelas XI-F6. Instrumen yang digunakan 

adalah tes uraian sebanyak 6 soal. Setelah data pre-test dan post test diperoleh, selanjutnya data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan SPSS. Berdasarkan uji hipotesis diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 

yaitu 0,050 ≤ 0,05 artinya ada pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa.  
Kata Kunci: discovery learning, keterampilan berpikir kritis, sistem ekskresi. 

 

ABSTRACT: Discovery Learning is a fairly effective learning model as an effort to gain knowledge 

and will be remembered for a long time because this method provides an opportunity for students 

to develop ways of thinking and explore the relationships between lesson concepts. Critical thinking 

skills allow students to develop analytical and evaluative abilities, so that students can understand 

the situation as a whole and make the right decisions. This study aims to determine the effect of the 

Discovery Learning learning model on the critical thinking skills of high school students on the 

excretory system material. This research was conducted in the 11th grade students of SMA Negeri 1 

Pringgasela, East Lombok, West Nusa Tenggara in the even semester of the 2023/2024 academic 

year with 54 students as research subjects. This type of research is a quasi-experiment. The 

experimental class uses the Discovery Learning learning model, namely class XI-F3, while the 

control class uses the conventional learning model, namely class XI-F6. The instrument used is a 

descriptive test of 6 questions. After the pre-test and post-test data were obtained, the data obtained 

were analyzed using SPSS. Based on the hypothesis test, the Sig. value was obtained. (2-tailed) 

which is 0.050 ≤ 0.05 means that there is an influence of the Discovery Learning learning model on 

students' critical thinking skills.  
Keywords: discovery learning, critical thinking skills, excretory system. 
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PENDAHULUAN  

Keterampilan berpikir kritis sangat penting bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan anaitis dan evaluatif, sehingga siswa dapat 

memahami situasi secara menyeluruh dan membuat keputusan yang tepat (Prihono 

et al, 2020). Kemampuan ini sangat berguna dalam menyelesaikan masalah yang 

kompleks, baik di dalam maupun diluar kelas, dan dapat membantu siswa manjadi 

pemecah masalah yang efektif. Selain itu keterampilan berpikir kritis juga 

memungkinkan siswa untuk menguji kebenaran suatu pernyataan dan memahami 

dampak dari tindakan  mereka (Ulger, 2018). Dengan kemampuan ini, siswa 

mempertimbangkan berbagai sudut pandang dan mengambil keputusan yang lebih 

bijaksana dalam kehidupan mereka. Kemampuan berpikir kritis juga diperlukan 

dalam pengambilan suatu keputusan dalam situasi yang memerlukan tindakan yang 

cepat, seperti dalam sitausi darurat. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

yang sangat tepat dan cepat dalam sitausi yang menantang (Facione, 2020; Kritis et 

al, 2020). 

Pada kurikulum merdeka penilaian keterampilan dilakukan secara 

berkelanjutan, mulai dari awal pembelajaran hingga akhir pembelajaran 

(Kemendikbud, 2021). Salah satu tujuan dari penilaian keterampilan pada 

kurikulum merdeka adalah untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

siswa. Berpikir kritis adalah cara hidup yang digunakan untuk mengambil suatu 

keputusan dan tindakan apa yang harus dilakukan atau dipercaya (Sari, et al. 2019). 

Berpikir kritis termasuk ke dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). 

Berpikir kritis memiliki suatu maksud yaitu membuktikan suatu nilai dan 

menyelesaikan suatu masalah (Safira, 2021). Facione (2015) mengemukakan 

terdapat 6 indikator keterampilan berpikir kritis yaitu; (1) Interpretasi 

(menafsirkan); (2) Analisis (mengidentifikasi hubungan inferensial); (3) Evaluasi 

(menilai kredibilitas dan kekuatan logis); (4) Inferensi (menyimpulkan); (5) 

Eksplanasi (menjelaskan dalam bentuk argumen yang meyakinkan); dan (6) 

Regulasi diri (melihat kembali semua dimensi pemikiran kritis dan secara sadar 

memeriksa atau mengoreksi diri). Beberapa peneliti lain memiliki indikator yang 

berbeda terkait keterampilan berpikir kritis. 

Hasil observasi dan wawancara dengan tenaga pendidik dan siswa di SMA 

Negeri 1 Pringgasela yang dilakukan pada tanggal 14 Juni 2023 menunjukkan 

bahwa keterampilan berpikir kritis siswa masih kurang, hal ini ditandai dengan 

siswa cenderung berpatokan pada buku dalam menjawab pertanyaan selama proses 

diskusi berlangsung. Siswa masih kurang mampu dalam menjelaskan atau 

menjawab pertanyaan dalam bentuk argumen yang meyakinkan, juga masih belum 

mampu menginterpretasikan data, menghubungkan, menjelaskan ataupun 

menyimpulkan. Selain itu masih rendahnya hasil belajar siswa, hal ini terlihat dari 

hasil belajar siswa dari tes sumatif yang berada di bawah KKM atau Kriteria 

Ketuntasan Minimum.  

Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan model pembelajaran 

yang mampu memberdayakan keterampilan berpikir kritis siswa tingkat SMA. 

Peneliti menggunakan model pembelajaran Discovery Learning untuk mendukung 

dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Discovery Learning 

merupakan model pembelajaran yang cukup efektif sebagai upaya memperoleh 
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pengetahuan dan akan diingat dalam jangka lama dikarenakan model ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan cara berpikir dan 

mengeksplor hubungan-hubungan antara konsep pelajaran (Hidayat, et al. 2019). 

Sintaks dari model Discovery Learning yaitu stimulation, problem statement, data 

collecting, data processing, verification, dan generalization (Hidayat et al., 2019).  

Keunggulan model pembelajaran Discovery Learning yaitu membantu siswa 

untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-

proses kognitif, menimbulkan rasa senang pada siswa karena tumbuhnya rasa 

menyelidiki dan berhasil, membantu siswa memperkuat konsep dirinya karena 

memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya, pembelajaran 

berpusat pada siswa dalam kegiatan pembeajaran siswa lebih aktif. (Khasanah, et 

al., 2018). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gunawan et al tahun 2022 

disimpulkan model Discovery Learning berbantuan video memiliki pengaruh yang 

lebih besar akan keterampilan berpikir kritis siswa. Menurut hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Yuliati dan Susianna (2022) model Discovery Learning dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, Discovery 

Learning direkomendasikan oleh peneliti terdahulu untuk diterapkan dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir siswa. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh model Discovery Learning terhadap keterampilan berpikir kritis siswa di 

SMA. Diharapkan dengan penggunaan model pembelajaran Discovery Learning 

mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sehingga tantangan pada 

keterampilan abad ke-21 yang harus dimiliki oleh peserta didik dapat terwujud. 

 

METODE  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

quasi experiment menggunakan rancangan non-equivalent control group design, 

artinya perlakuan yang diberikan dapat diketahui lebih akurat karena dapat 

dibandingkan kelompok yang diberikan perlakuan dan yang tidak diberikan 

perlakuan. Desain penelitian disajikan pada Tabel 1.    
 

Tabel 1. Desain Penelitian. 

Kelas Pre-test Perlakuan Post test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 

Keterangan: 

O1: Pre-test yang diberikan sebelum diberikan perlakuan (treatment) 

O2: Post test yang diberikan setelah diberikan perlakuan (treatment) 

X : Penerapan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan model pembelajaran Discovery Learning 
 

Teknik pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan 

purposive sampling dikarenakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan 

kriteria yang diinginkan untuk dapat menetukan jumlah sampel yang akan diteliti 

(Sugiyono, 2016). Terdapat beberapa pertimbangan peneliti untuk memilih sampel 

tersebut yaitu dilihat dari hasil belajar, keaktifan, dan minat siswa. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI  dengan jumlah 252 siswa. Penelitian 

ini mengambil dua sampel kelas dengan kelas XI-F3 sebegai kelas eksperimen dan 

kelas XI-F6 sebagai kelas kontrol dengan jumlah total kedua kelas tersebut adalah 
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54 siswa. Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning, sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvensional.Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Pringgasela, Lombok Timur, 

semester genap tahun ajaran 2023/2024 pada materi sistem ekskresi. 

Teknik pengumpulan data menggunakan soal tes dalam bentuk soal essay 

yang memuat indikator keterampilan berpikir kritis menurut Facione (2015). Soal 

tes tersebut diberikan sebelum proses pembelajaran dilakukan dan soal tes tersebut 

kembali diberikan setelah proses pembelajaran dilakukan. Teknik analisis data pre-

test dan post test mengggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis 

dengan SPSS ver 2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data pretest dan post test diperoleh pada saat pemberian soal sebelum dan 

setelah dilakukan pembelajaran. Data yang telah diperoleh tersebut kemudian 

dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Setelah 

data pretest dan post test diperoleh, selanjutnya membuat tabulasi nilai siswa. Rata-

rata nilai siswa dapat di lihat pada Tabel 2. Data tabulasi tersebut dianalisis 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. 
 

Tabel 2. Rata-Rata Nilai Siswa. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti 

berdistribusi normal atau tidak. Sampel dikatakan berdistribusi normal jika nilai 

signifikannya ≥ 0,05 dan data dikatakan tidak berdistribusi normal jika nilai 

signifikansinya ≤ 0,05. Uji normalitas data keterampilan berpikir kritis dapat dilihat 

pada Tabel 3. Uji Normalitas. 
 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan uji normalitas pada Tabel 3 data tersebut dikatakan berdistribusi 

normal jika nilai signifikansinya ≥ 0,05, diketahui uji Kolmogorov-Smirnov data 

pretestkelas kontrol berdistribusi normal, selain dari pada itu data lainnya tidak 

berdistribusi normal.  
 

Uji Homogenitas  

Uji Homogenitas digunakan sebagai bahan acuan untuk menentukan 
keputusan ujian statistik. Adapun dasar pengambilan keputusan uji homogenitas 

Kelompok  Test  Nilai Tertinggi  Nilai Terendah Rata-Rata  

Kontrol Pre-test 37 14 25  

Post test 51 17  43  

Eksperimen Pre-test 34 11 22 

Post test 54 34 48 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Keterangan 
Statistic df Sig Statistic df Sig 

Pretest kelas kontrol 0,104 27 0,200 0,964 27 0,448 Normal  

Pretest kelas eksperimen 0,198 27 0,008 0,932 27 0,078 Normal  

Post test kelas kontrol 0,269 27 0,000 0,821 27 0,000 Tidak Normal  

Post test kelas eksperimen  0,253 27 0,002 0,821 27 0,000 Tidak Normal 
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adalah jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau 

lebih kelompok populasi adalah tidak sama atau tidak homogen. Jika nilai 

signifikansi ≥ 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok 

populasi data adalah sama atau data homogen. Berikut data hasil uji homogenitas 

keterampilan berpikir kritis disajikan pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Uji Homogenitas. 

 Levene Statistic df1 df 2 Sig.  

Based on mean 2,299 3 104 0,082 

Based on median 2,325 3 104 0,079 

Based on median and with adjusted df 2325 3 101,199 0,79 

Based on trimmed mean 2,371 3 104 0,075 
 

Berdasarkan data di Tabel 4 diketahui jika nilai signifikasinya ≥ 0,05 maka 

dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama 

atau data homogen, begitupula sebaliknya. Diketahui bahwa nilai signifikannya 

adalah 0,082, diketahui bahwa 0,082 ≥ 0,05 maka data tersebut homogen.  
 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan uji statistik non parametrik yaitu dengan uji 

Mann Whitney U. Kriteria pengambilan keputusan Mann Whitney U dapat dilihat  

dengan memperhatikan nilai signifikansi (Sig). Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 artinya 

Ha diterima dan H0 ditolak, sedangkan jika nilai signifikasi ≥ 0,05 artinya Ha 

ditolak dan H0 diterima. Uji hipotesis keterampilan berpikir kritis disajikan pada 

Tabel 5.  
 

Tabel 5. Uji Mann Whitney U 

 Hasil Belajar 

Mann-Whitney U 238.000 

Z -2,233 

Asymp. Sig (2-tailed) 0,050 
 

Berdasarkan Tabel 5 dasar pengambilan keputusan Ha diterima jika nilai 

signifikan ≤ 0,05 dan jika nilai signifikan ≥ 0,05 maka Ha ditolak. Pada Tabel 5 

diperoleh kriteria Sig.(2-tailed) dengan nilai 0,050. Diketahui 0,050 ≤ 0,05 maka 

Ha diterima dan H0 ditolak artinya ada pengaruh model pembelajaran Discovery 

Learning terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan uji hipotesis pada Tabel 5 diperoleh nilai sig. (2-tailed) yaitu 

0,050. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan Ha diterima jika nilai signifikan 

≤ 0,05 begitupula sebaliknya. Berdasarkan uji hipotesis tersebut bahwa 0,050 ≤ 0,05 

artinya Ha diterima dan H0 ditolak artinya ada pengaruh model pembelajaran 

Discovery Learning terhadap keterampilan berpikir kritis siswa, khususnya pada 

materi biologi yaitu ekskresi. Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya hasil yang 

signifikan, hal ini didukung juga oleh data pre-test dan post test dimana terdapat 

peningkatan, yaitu dari pre-test dengan nilai rata-rata 22 dan post-test dengan nilai 

rata-rata 48 pada kelas eksperimen. 

Hasil yang diperoleh tersebut sesuai dengan apa yang diharapkan.  

Keunggulan dari model pembelajaran Discovery Learning yaitu; (1) Penggunaan 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist


Bioscientist: Jurnal Ilmiah Biologi 

E-ISSN 2654-4571; P-ISSN 2338-5006 

Volume 12, Issue 2, December 2024; Page, 2575-2582 

Email: bioscientist@undikma.ac.id 

 

 

 

Uniform Resource Locator: https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist                   2580 

model Discovery Learning dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta 

didik yang berpengaruh pada kemampuan berpikir kritisnya sehingga mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas (Novayani et al, 2015); (2) dengan 

menggunakan model penemuan (Discovery) peserta didik dapat membangun 

pengetahuannya dengan kegiatan ekperiman ilmiah (Muhsin, 2019); (3)  

Diharapkan dapat memberdayakan  keterampilan berpikir kritis dan keterampilan 

proses sains peserta didik pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat 

pribadi dan kuat karena meningkatkan pemahaman, memori dan transfer (Artawan 

et al., 2020).  

Berdasarkan pemaparan di atas, dengan menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

keterampilan proses sains peserta didik. Sehingga meningkatnya hasil belajar 

peserta didik, dapat memberdayakan  keterampilan berpikir kritis dan keterampilan 

proses sains peserta didik. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, hal ini 

dikarenakan siswa terlihat antusias pada proses pembelajaran. Selain itu siswa juga 

masih disiplin dalam mengerjakan tugas dan mengikuti proses pembelajaran. Hal 

ini juga dapat dipengaruhi karena  guru telah maksimal dalam menyampaikan dan 

menguasai materi dan proses pembelajaran, juga telah sepenuhnya melaksanakan 

sintaks model Discovery Learning seperti stimulation (rangsangan), problem 

statement (mengidentifikasi masalah), dan generalization (menarik kesimpulan). 

Namun, guru tetap harus melakukan refleksi untuk pembelajaran yang serupa di 

waktu mendatang, sehingga proses pembelajaran menggunakan model Discovery 

Learning dapat lebih meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Mawikere (2020) bahwa siswa 

yang memiliki minat belajar yang rendah dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal yaitu kurangnya dorongan atau motivasi dari dalam diri 

siswa tersebut. Faktor eksternal berasal dari pola asuh orang tua yang salah dan 

guru dengan cara mengajarnya yang tidak bervariasi membuat siswa bosan. Terkait 

materi biologi yaitu ekskresi merupakan materi yang kompleks sehingga 

memerlukan konsentrasi yang tinggi pada siswa. Namun pada kenyataannya, siswa 

kelas treatmen dan kontrol cukup serius dalam mengikuti instruksi guru, sehingga 

hasil tes baik pre-test dan post test-nya menjadi meningkat. 

Menurut beberapa penelitian terdahulu, menunjukkan bahwa Discovery 

Learning potensial untuk meningkatkan keterampilan berpikir siswa (Yuliati dan 

Susianna, 2022). Penelitian lainnya menujukkan bahwa model Discovery Learning 

berbantuan video memiliki pengaruh yang lebih besar akan keterampilan berpikir 

kritis siswa (Gunawan et al., 2022). Dengan demikian, Discovery Learning 

direkomendasikan oleh peneliti terdahulu karena dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir siswa. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi data 

keterampilan berpikir kritis adalah 0,050 ≤ 0,05 yang artinya bahwa ada pengaruh 

model pembelajaran Discovery Learning terhadap keterampilan berpikir kritis 

siswa. Dengan demikian, maka dapat direkomendasikan bahwa model Discovery 

Learning dapat digunakan untuk pengembangan keterampilan berpikir siswa SMA.  
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SARAN 

Pada proses pembalajaran guru sebaiknya dapat lebih tegas dan proses 

pembelajaran dikondisikan lebih menyenangkan sehingga peserta didik tidak 

merasa bosan. Pada penelitian selanjutnya, guru dapat mengukur keaktifan dan 

kedisiplinan peserta didik pada implementasi model pembelajaran Discovery 

Learning. 
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